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Abstract—Pendidikan nasional bertujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan berkembangnya potensi
peserta didik. Teknologi informasi saat ini sudah sangat
berkembang, perkembangan teknologi ini dapat digunakan
dalam berbagai bidang. Yaitu, pada bidang pendidikan
mengenai pengolahan data nilai siswa, sehingga dapat
memberikan layanan yang optimal kepada guru, siswa, dan
orang tua siswa. Penggunaan teknologi informasi di dunia
pendidikan dapat mengurangi potensi kesalahan dalam
mengolah data nilai siswa. Sejak tahun 2016 hingga 2021 sudah
banyak penelitian mengenai Sistem Informasi Monitoring
Penilaian Pembelajaran. Setelah melakukan pencarian dengan
menggunakan kata kunci “sistem informasi monitoring”.
“sistem informasi penilaian”, dan “sistem informasi akademik”,
penulis mengumpulkan 43 literatur, kemudian literatur-
literatur tersebut melalui proses seleksi berdasarkan kriteria
inklusi sehingga terpilih 20 literatur yang memenuhi dan akan
dimasukan ke dalam kajian literatur ini. Kajian literatur ini
dibuat untuk meninjau berbagai literatur dari penelitian
sebelumnya tentang Sistem Informasi Monitoring Penilaian
Pembelajaran untuk mengetahui tren penelitian dalam hal
model penilaian, data yang dikelola pada fitur, serta metodologi
yang digunakan. Hasilnya juga dapat membantu penulis dalam
merancang dan mengembanhkan Sistem Informasi Monitoring
Penilaian Pembelajaran.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan berkembangnya potensi peserta didik
[1]. Pendidikan yang ada di Indonesia sudah mengalami
perubahan yang sangat pesat dimana teknologi juga berperan
penting dalam berkembangnya dunia pendidikan nasional.

Teknologi informasi saat ini sudah sangat berkembang,
perkembangan teknologi ini dapat digunakan dalam berbagai
bidang. Yaitu, pada bidang pendidikan mengenai pengolahan
data nilai siswa, sehingga dapat memberikan layanan yang
optimal kepada guru, siswa, dan orang tua siswa. Penggunaan
teknologi informasi di dunia pendidikan dapat mengurangi
potensi kesalahan dalam mengolah data nilai siswa [2].
Merujuk pada perkembangan teknologi terutama pada
pengolahan nilai yang sebelumnya masih dikerjakan secara
manual dapat diubah menjadi sistem dengan cara kerja yang
lebih cepat dan tepat guna [3].

Sistem penilaian menjadi salah satu faktor utama di dunia
pendidikan, sehingga sebagai upaya untuk meningkatkan
kualitas sekolah maka diperlukan suatu sistem penilaian
dengan teknologi yang sesuai. Berdasarkan pencarian, ada
satu literatur [4] yang menjelaskan bahwa sebelum era
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Industri 4.0 guru hanya menggunakan catatan sebagai sarana
penyimpanan nilai siswa. Hal tersebut dirasa kurang efisien
dan efektif dalam mengelola nilai siswa. Selain itu sistem
penilaian belum bisa memonitoring progres penginputan nilai.
Dengan alasan tersebut penulis akan membahasnya ke dalam
research question sebagai berikut:

1. Bagaimana model penilaian yang dikembangkan
dalam sistem informasi monitoring penilaian
pembelajaran bidang akademik ?

2. Apa saja fitur utama yang digunakan dalam sistem
informasi monitoring penilaian pembelajaran di
bidang akademik ?

3. Apa metodologi yang sering digunakan untuk
mengembangkan  sistem informasi  monitoring
penilaian pembelajaran ?

Il. METODOLOGI

Pada penelitian ini penulis mengumpulkan data dari
berbagai literatur sebelumnya mengenai penelitian yang
berhubungan dengan Sistem Informasi Monitoring Asesmen
Penilaian Pembelajaran Pekanan. Metodologi yang digunakan
yaitu PRISMA flow diagram yang berisikan empat bagian
seperti identifikasi, skrining data, penilaian kualitas
(kelayakan) data, dan hasil pencarian data. Adapun
metodologi dengan menggunakan PRISMA flow diagram
dapat dilihat pada Gambar 1.
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A. ldentification

Pada tahap ini pencarian literatur dilakukan melalui
Google Scholar. Penelusuran literatur dilakukan dengan
menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan isi yang akan
dibahas dalam makalah ini agar pembahasan tetap relevan,
kata kunci yang digunakan adalah “sistem informasi
pemantauan”, “sistem informasi penilaian”, dan “sistem
informasi akademik”, pada saat ini tahap kami mengumpulkan
43 literatur yang disimpan dalam satu folder.

B. Screening

Pada tahap ini, literatur yang terkumpul kemudian
diseleksi dalam penyaringan data. Proses screening literatur
adalah memilih literatur yang merupakan publikasi ilmiah
berupa artikel jurnal dan artikel seminar terbaru yang terbit
dari tahun 2016 hingga tahun 2021, pada tahap ini dilakukan
screening sebanyak 40 literatur.

C. Eligibility
Tahap kelayakan data dengan memilih literatur fulltext,
pada tahap ini diperoleh 35 literatur.

D. Included

Tahapan pemilihan literatur yang akan ditelaah adalah
dengan memilih literatur yang memenuhi kriteria inklusi yaitu
literatur yang berkaitan dengan topik sistem informasi
monitoring penilaian pembelajaran yang berisi jenjang
pendidikan, fitur data, dan metodologi sistem. Terdapat 20
literatur yang memenuhi kriteria inklusi, sehingga termasuk
dalam literature review.

I1. HASIL

Bagian ini merupakan data hasil kajian literatur yang
diolah dan disajikan dalam bentuk tabel, kemudian data
tersebut disampaikan dalam pembahasan menjadi informasi
untuk menjawab pertanyaan ilmiah yang akan menjadi
referensi bagi penulis untuk merancang dan mengembangkan
sistem informasi monitoring asesmen penilaian pembelajaran.

TABEL |. DATA PERKEMBANGAN SISTEM INFORMASI PENILAIAN PADA
TINGKAT PENDIDIKAN

Tingkat Referensi
Pendidikan Penilaian Pekanan Penilaian Semester
TK [5116] [51[6]1 [71[8]
[9] [10] [11] [12] [13]
sb [14] [15]
[15] [16] [17] [18] [19]
SMP [20] [21] [22]
SMA [21] [22] [23] [24]

RQ 1: Bagaimana model penilaian yang dikembangkan dalam
sistem informasi monitoring penilaian pembelajaran bidang
akademik ?

Pada pembahasan ini penulis mengkaji perkembangan
penelitian sistem informasi monitoring penilaian pada setiap
tingkat pendidikan, sehingga dari hasil pembahasan akan
disimpulkan sistem informasi monitoring penilaian yang
berpotensi untuk menjadi penelitian selanjutnya.

Berdasarkan Tabel 1, terdapat dua penilaian di bidang
akademik yaitu penilaian pekanan dan penilaian semester.
Penilaian pekanan adalah proses mengukur tingkat
pencapaian kompetensi atau perkembangan anak setiap

minggunya. Terdapat dua literatur yang melakukan penilaian
pekanan yaitu literatur [5] [6], semuanya ada pada tingkat
pendidikan TK. Hal tersebut karena penilaian pekanan
menjadi salah satu teknik penilaian yang ada pada Kurikulum
2013 anak usia dini pada tingkat pendidikan Paud hingga TK
[25]. Sedangkan penilaian semester dibagi menjadi 3 yaitu
penilaian tengah semester (PTS) yang berfungsi sebagai
bentuk penilaian terhadap kinerja dan belajar siswa selama
tengah semester yaitu pada pekan ke-8 atau ke-9 dalam setiap
semester, kemudian penilaian akhir semester (PAS)
merupakan salah satu bentuk evaluasi yang dilakukan oleh
sekolah pada semester ganjil, serta penilaian akhir tahun
(PAT) adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengukur
pencapaian kompetensi peserta didik pada akhir semester
genap atau biasa disebut sebagai ujian kenaikan kelas. Rata-
rata literatur mengembangkan sistem penilaian semester untuk
seluruh tingkat pendidikan mulai dari TK, SD, SMP, dan
SMA.

TABEL Il. DATAFITUR SISTEM INFORMASI MONITORING PENILAIAN

Fitur Referensi Total

[5] 6] [7] [8] [9] [11] [12] [13] [14] [15] 19
[16] [17] [18] [19] [20] [21] [22] [23] [24]

[5] [6] [7] [8] [9] [11] [12] [13] [14] [15] 18
[16] [17] [18] [19] [20] [21] [22] [23]

[5] [6] [7] [8] [9] [11] [12] [13] [14] [15] 18
[16] [17] [18] [20] [21] [22] [23] [24]

[5] [6] [7] [8] [11] [13] [14] [17] [18] [19]
[21] [22]

[6] [8] [11] [13] [14] [17] [18] [19] [20]
[21] [22] [15]

[5] [6] [7] [8] [9] [10] [11] [12] [13] [14]
[15] [16] [17] [18] [19] [20] [21] [22] [23] | 20
[24]

[5] [6] [7] [8] [9] [10] [11] [12] [13] [14]
[15] [16] [L7] [18] [19] [20] [21] [22] [23] 20
[24]
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RQ 2: Apa saja fitur utama yang digunakan dalam sistem
informasi monitoring penilaian pembelajaran di bidang
akademik ?

Pada pembahasan ini penulis mengkaji variasi data fitur
yang dikelola pada sistem informasi monitoring penilaian
sehingga dari hasil pembahasan tersebut dapat disimpulkan
apa saja fitur yang dapat menjadi potensi untuk dikembangkan
pada penelitian selanjutnya.

Berdasarkan Tabel 2, suatu sistem informasi monitoring
penilaian pembelajaran memiliki berbagai fitur untuk
mengelola berbagai data seperti data user, data guru, data
siswa, data kelas, data matapelajaran, data penilaian, serta
laporan. Seluruh literatur yang dikaji mengembangkan fitur
untuk mengelola data penilaian dan laporan, sehingga kedua
fitur tersebut menjadi fitur utama dikembangkan dalam sistem
informasi monitoring penilaian pembelajaran. Kemudian data
user, data guru, dan data siswa juga merupakan fitur umum
yang selalu ada dalam sistem. Sedangkan data kelas dan data
matapelajaran  menjadi  fitur yang paling sedikit
dikembangkan pada sistem di dalam literatur-literatur yang
dikaji.

TABEL IlI. DATA METODOLOGI YANG DIGUNAKAN PADA
SISTEM INFORMASI MONITORING PENILAIAN
Metodologi Referensi




Waterfall (7] 87 L] (41 5] 47 10 191 20T 21

Prototyping [6] [13] [22] [23]

Agile [12]

RQ 3: Apa metodologi yang sering digunakan untuk
mengembangkan sistem informasi monitoring penilaian
pembelajaran ?

Pada pembahasan ini penulis mengkaji kelebihan
metodologi untuk menemukan metodologi apa yang sesuai
dalam mengembangkan sistem informasi monitoring
penilaian yang berpotensi menjadi penelitian selanjutnya.

Berdasarkan Tabel 3, terdapat tiga metodologi yang
digunakan pada sistem informasi monitoring penilaian
pembelajaran yaitu Waterfall, Prototyping, dan Agile.

Waterfall (Classic life cycle) adalah salah satu jenis model
pengembangan aplikasi yang melakukan pendekatan secara
berurutan dan sistematis. kemudian tahapan pada model
waterfall yaitu, menganalisa kebutuhan, pembuatan desain,
pembuatan kode program atau coding, melakukan pengujian,
dan pemeliharaan (maintenance) [26]. Terdapat sebelas
literatur yang menggunakan metodologi Waterfall. Adapun
kelebihan Waterfall yaitu, memiliki tahapan yang berurutan
sehingga mudah untuk dipahami oleh seluruh tim [27], dan
mudah dalam pengelolaan karena sudah diidentifikasi dan
didokumentasikan [27].

Prototyping adalah model yang digunakan untuk
mendefinisikan objek secara umum tanpa perlu merinci
kebutuhan input, pemrosesan, dan outputnya [26]. berikut ini
merupakan cakupan aktivitas dari prototyping terdiri dari,
mendefinisikan objek, perancangan desain, dan melakukan
pengujian. Terdapat empat literatur yang menggunakan
metodologi Prototyping. Adapun kelebihan Prototyping yaitu,
kemungkinan kesalahan yang rendah karena proses
identifikasi kebutuhan yang baik [27], dan melakukan
identifikasi kebutuhan yang dilakukan evaluasi secara berkala
[27].

Agile adalah metode pengembangan yang berkembang
secara teratur sedikit demi sedikit dengan memperhatikan
kebutuhan sistem kepada pengguna untuk mendapatkan
umpan balik secara cepat jika terdapat perubahan kebutuhan
[28]. Terdapat satu literatur yang menggunakan metodologi
Agile. Adapun kelebihan Agile yaitu metode yang dapat
digunakan oleh tim skala kecil hingga menengah [17] [27],
tim dapat memiliki kerjasama dan komunikasi yang baik [17]
[27], berfokus pada output atau produk akhir [27], serta
pendekatan dengan testing atau uji coba ke dalam desain dan
implementasi [17] [27].

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian pustaka, telah banyak penelitian
tentang sistem informasi monitoring penilaian pembelajaran
di bidang akademik. Model penilaian yang populer diterapkan
di setiap jenjang pendidikan antara lain penilaian semester.
Sedangkan penilaian pekanan sering digunakan pada jenjang
pendidikan TK saja. Namun belum banyak penelitian terkait
penilaian pekanan, beberapa penelitian tentang sistem
informasi monitoring penilaian pembelajaran hanya fokus
pada pengkajian penilaian semester di tingkat pendidikan TK.
Kemudian terdapat dua fitur utama yang digunakan dalam
sistem informasi monitoring penilaian pembelajaran, yaitu

fitur penilaian untuk mengelola input penilaian siswa dan fitur
laporan untuk menampilkan laporan penilaian siswa. Dengan
Waterfall sebagai metodologi yang sering digunakan untuk
mengembangkan sistem dalam penelitian ini, sedangkan
Agile sebaliknya. Hasil pembahasan literature review berupa
model penilaian, fitur sistem, dan sistem metodologi dapat
menjadi acuan untuk membantu penelitian selanjutnya dalam
merancang dan mengembangkan sistem informasi monitoring
penilaian pembelajaran.
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